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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan Faktor-Faktor yang
Meningkatkan Motivasi Kerja dan Pengaruhnya Terhadap Efektivitas Kerja
Lembur pada Perusahaan Konsultan Perencana di Jakarta, dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:

1. Penelitian telah menginvestigasi motivasi kerja dari para engineer pada
perusahaan konsultan perencana di Jakarta. Teori motivasi yang digunakan
sebagai dasar untuk penelitian ini adalah teori kebutuhan Maslow. Di dalam
pembahasan pada bab IV didapatkan urutan rangking tiap faktor yang dapat
meningkatkan motivasi kerja lembur.

a. Apabila dilihat dari tiap kelompok kebutuhan, faktor utama yang dapat
meningkatkan motivasi kerja lembur ditinjau dari kebutuhan fisiologis
yaitu pemberian upah kerja lembur yang adil, ditinjau dari kebutuhan akan
rasa aman yaitu adanya transport yang disediakan oleh perusahaan untuk
engineer kerja lembur yang akan pulang di malam hari, ditinjau dari
kebutuhan sosial yaitu adanya kerjasama yang baik dengan sesama
engineer terutama saat pelaksanaan kerja lembur, ditinjau dari kebutuhan
penghargaan yaitu atasan mempertimbangkan usulan-usulan dari para
engineer tentang cara menyelesaikan suatu pekerjaan saat kerja lembur,

sedangkan ditinjau dari kebutuhan aktualisasi diri yaitu engineer diberikan
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kebebasan dalam memilih cara untuk mengerjakan pekerjaan saat kerja
lembur, asalkan tidak merugikan orang lain.

b. Apabila dilihat dari analisis nilai mean dan nilai standar deviasi antar
kelompok kebutuhan didapat urutan kebutuhan yang dapat meningkatkan
motivasi kerja lembur dari rangking tertinggi sampai terendah yaitu
kebutuhan akan rasa aman, kebutuhan sosial, kebutuhan fisiologis,
kebutuhan penghargaan, dan kebutuhan aktualisasi diri. Secara umum
engineer pada penelitian ini berada pada tingkat kebutuhan akan rasa
aman, untuk itu alternatif yang memungkinkan untuk dapat meningkatkan
motivasi kerja lembur yaitu adanya transport yang disediakan oleh
perusahaan untuk engineer kerja lembur yang akan pulang di malam hari.
Meskipun kebutuhan akan rasa aman tersebut menduduki peringkat
tertinggi sebagai faktor yang dapat meningkatkan motivasi kerja lembur,
faktor-faktor kebutuhan lainnya seperti kebutuhan sosial, kebutuhan
fisiologis, kebutuhan penghargaan, dan kebutuhan aktualisasi diri juga
perlu diperhatikan, karena kebutuhan-kebutuhan tersebut juga ikut
memberikan pengaruhnya dalam meningkatkan motivasi kerja lembur
engineer.

Berdasarkan analisis data dengan menggunakan uji t (t-test) untuk

mengetahui perbedaan faktor-faktor yang dapat meningkatkan motivasi kerja

dan efektivitas kerja lembur antara engineer struktur dan engineer geotek
diperoleh hasil bahwa ada perbedaan faktor-faktor yang dapat meningkatkan

motivasi Kerja ditinjau dari kebutuhan fisiologis, kebutuhan akan rasa aman,
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dan kebutuhan penghargaan antara engineer struktur dan engineer geotek dan
tidak ada perbedaan efektivitas kerja lembur dan faktor-faktor yang dapat
meningkatkan motivasi kerja ditinjau dari kebutuhan sosial dan kebutuhan
aktualisasi diri antara engineer struktur dan engineer geotek

Berdasarkan hasi analisis regresi linier sederhana dapat disimpulkan bahwa
setiap kelompok faktor-faktor yang dapat meningkatkan motivasi kerja baik
ditinjau dari kebutuhan fisiologis, kebutuhan akan rasa aman, kebutuhan
sosial, kebutuhan penghargaan, dan kebutuhan aktualisasi diri tidak memiliki
pengaruh terhadap efektivitas kerja lembur karena nilai koefisien

signifikasinya lebih dari 0,05.

Saran

Dari hasil penelitian pembahasan pada Faktor-Faktor yang Meningkatkan

Motivasi Kerja dan Pengaruhnya Terhadap Perusahaan Konsultan Perencana di

Jakarta, terdapat beberapa hal yang dapat dijadikan saran sebagai berikut:

1.

Agar penelitian ini lebih akurat di masa yang akan datang, disarankan untuk
menambah variasi perusahaan konsultan serta menambah jumlah responden.

Penelitian lebih lanjut dapat dilakukan dengan menggunakan teori motivasi
yang lain sebagai bahan pembanding dan untuk mengetahui lebih jelas faktor-
faktor yang mempengaruhi motivasi engineer pada perusahaan konsultan

perencana dalam melaksanakan kerja lembur.
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3. Perusahaan konsultan perencana yang melaksanakan kerja lembur hendaknya
memperhatikan faktor-faktor yang dapat meningkatkan motivasi kerja lembur
dan efektivitas kerja lembur bagi para engineer.

4. Karena tidak ada hubungan antara motivasi dan kerja lembur, maka perlu
diperhatikan faktor-faktor lain yang dapat meningkatkan efektivitas kerja

lembur.
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Lampiran 1
KUISIONER PENELITIAN FAKTOR-FAKTOR YANG MENINGKATKAN
MOTIVASI KERJA DAN PENGARUHNYA TERHADAP EFEKTIVITAS KERJA
LEMBUR PADA PERUSAHAAN KONSULTAN PERENCANA DI JAKARTA
Dalam rangka menyelesaikan pendidikan Program Strata 1 pada Program Studi
Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Atma Jaya Yogyakarta, saya mengadakan
penelitian tentang Faktor-Faktor yang Meningkatkan Motivasi Kerja dan Pengaruhnya
terhadap Efektivitas Kerja Lembur pada Perusahaan Konsultan Perencana di Jakarta . Tujuan
dari penelitian ini adalah :
1.  Mengetahui faktor-faktor yang dapat meningkatkan motivasi kerja
2. Mengetahui pengaruh motivasi kerja terhadap efektivitas kerja lembur.
Petunjuk . Pilihlah jawaban dengan memberi tanda centang ['] pada pilihan yang
tersedia dan jawablah pertanyaan yang memerlukan uraian pada tempat yang

disediakan.

A.DATA UMUM ENGINEER

1. Nama
2. Pengalaman kerja

[ ]<5tahun [ 15-10 tahun [ ]1>10tahun
3. Usia

[ 1<20 [ ]120-30 [ 13140 [ 1>40
4. Latar belakang pendidikan

[ 1D1/ D2/ D3 [ 1S1 [ 1S2 [ 1S3
5. Pengalaman mengalami kerja lembur

[ ] Sudah pernah [ ] Belum pernah



80

B. DATA KHUSUS ENGINEER

1. MOTIVASI KERJA
Isilah kuesioner di bawah ini dengan menggunakan tanda (*) tentang sejauh mana
faktor-faktor di bawah ini berperan dalam meningkatkan motivasi kerja pada
saat pelaksanaan kerja lembur. Jawaban kuesioner dibedakan menjadi lima
tingkatan, yaitu dimulai dari angka 1 (angka terendah untuk jawaban “tidak dapat
meningkatkan motivasi kerja”) sampai dengan angka 5 (angka tertinggi untuk jawaban

*“ dapat meningkatkan motivasi kerja”)

Intensitas
1 2 3 4 5

A. Kebutuhan Fisiologis

Adanya bonus dan upah tambahan
1 untuk engineer yang mengikuti
kerja lembur.

Pemberian upah kerja lembur yang

2 tepat waktu
3 Pembayaran upah Kkerja lembur
yang adil

Tersedianya bangunan sementara
4 | untuk beristirahat setelah kerja
lembur

Adanya kantin/ warung makan di
5 |sekitar lokasi perusahaan saat
kerja lembur

Adanya makanan yang diberikan
6 | untuk engineer yang mengikuti
kerja lembur

Upah  kerja  lembur  dapat
7 | memenuhi  kebutuhan  hidup
sehari-hari

ntensitas
1 2 3 4 5

B. Kebutuhan akan Rasa Aman

Adanya perjanjian kontrak kerja
yang dilakukan engineer baru
8 | sebelum menjalani masa OJT (on
the job training)




B. Kebutuhan akan Rasa Aman

Intensitas

3

Adanya kepastian status menjadi
pekerja tetap bagi engineer baru
yang sudah melewati masa OJT
(on the job training)

10

Adanya asuransi pemeliharaan
kesehatan bagi para engineer yang
mengikuti kerja lembur

11

Adanya tunjangan kesehatan dan
pengobatan bagi engineer Yyang
mengikuti kerja lembur

12

Adanya dokter/ klinik kesehatan
yang disediakan oleh perusahaan
sebagai bentuk perhatian atas
kondisi dan kesehatan engineer
lembur

13

Adanya perhatian yang diberikan
terhadap kondisi kesehatan bagi
engineer yang melakukan Kkerja
lembur

14

Adanya sarana pendukung dan
peralatan bekerja yang memadai

15

Adanya kesediaan perusahaan
untuk mengganti biaya kesehatan
bagi engineer yang melakukan
kerja lembur

16

Adanya security/ satpam yang
menjaga keamanan kantor pada
saat kerja lembur

17

Adanya transport yang disediakan
oleh perusahaan untuk engineer
kerja lembur yang akan pulang di
malam hari

. Kebutuhan Sosial

ntensitas

3

Adanya program pengarahan kerja

18 untuk kerja lembur

Adanya program pelatihan kerja
19 )

untuk kerja lembur

Terciptanya hubungan yang baik
20 dengan sesama engineer dan

atasan terutama saat pelaksanaan
kerja lembur




C. Kebutuhan Sosial

Intensitas

3

Adanya kerjasama yang baik
21 | dengan sesama engineer terutama
saat pelaksanaan kerja lembur

Adanya perhatian dan perlakuan

22 baik dari atasan

Adanya pengawasan dari atasan

23 saat melaksanakan kerja lembur

Adanya bimbingan dari atasan
24 | dalam menyelesaikan pekerjaan
saat kerja lembur

D. Kebutuhan Penghargaan

ntensitas

3

Adanya pengakuan atas pekerjaan
25 | yang telah dikerjakan pada waktu
kerja lembur

Pemberian bonus tambahan karena
26 | pekerjaan yang diselesaikan saat
kerja lembur hasilnya memuaskan

Pekerjaan yang dikerjakan saat
kerja lembur sesuai lembur dengan
keterampilan dan keahlian
engineer

27

Adanya rasa puas dari atasan
terhadap pekerjaan yang telah
diselesaikan oleh para engineer
pada waktu kerja lembur

28

Pemberian pujian dari atasan
29 untuk  engineer  yang telah
melaksanakan kerja  lembur
dengan memuaskan

Atasan mempertimbangkan
usulan-usulan dari para engineer
tentang cara menyelesaikan suatu
pekerjaan saat kerja lembur

30

E. Kebutuhan Aktualisasi Dirli

ntensitas

3

Engineer  diberikan  kebebasan
dalam  memilih cara untuk
31 | mengerjakan pekerjaan saat kerja
lembur, asalkan tidak merugikan
orang lain

Pekerjaan yang harus dikerjakan
saat kerja lembur dianggap
sebagai pekerjaan yang menantang
bagi engineer

32




E. Kebutuhan Aktualisasi Diri

Intensitas

3

33

Berkembangnya kemampuan
engineer ketika melaksanakan kerja
lembur

34

Kerja lembur menjadi kesempatan
bagi engineer untuk belajar hal-hal
baru

83
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KUISIONER PENELITIAN FAKTOR-FAKTOR YANG MENINGKATKAN
MOTIVASI KERJA DAN PENGARUHNYA TERHADAP EFEKTIVITAS KERJA
LEMBUR PADA PERUSAHAAN KONSULTAN PERENCANA DI JAKARTA

Dalam rangka menyelesaikan pendidikan Program Strata 1 pada Program Studi
Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Atma Jaya Yogyakarta, saya mengadakan
penelitian tentang Faktor-Faktor yang Meningkatkan Motivasi Kerja dan Pengaruhnya
terhadap Efektivitas Kerja Lembur pada Perusahaan Konsultan Perencana di Jakarta . Tujuan

dari penelitian ini adalah :

1. Mengetahui faktor-faktor yang dapat meningkatkan motivasi kerja lembur
2. Mengetahui pengaruh motivasi kerja terhadap efektivitas kerja lembur.
Petunjuk . Pilihlah jawaban dengan memberi tanda centang ['] pada pilihan yang
tersedia dan jawablah pertanyaan yang memerlukan uraian pada tempat yang

disediakan.

A. DATA UMUM PROJECT MANAGER

1. Nama
2. Pengalaman kerja

[ ]<5tahun [ ]5-10 tahun [ ]1>10tahun
3. Usia

[ ]<20 [ 120-30 [ ]131-40 [ ]>40
4. Latar belakang pendidikan

[ 1D1/ D2/ D3 [ 1s1 [ 1S2 [ 1S3
5. Pengalaman mengalami kerja lembur

[ ] Sudah pernah [ ]Belum pernah



B. DATA KHUSUS PROJECT MANAGER

2. EFEKTIVITAS KERJA
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Isilah kuesioner di bawah ini dengan menggunakan tanda (*) tentang sejauh mana

pengaruh pemberian motivasi kerja pada saat pelaksanaan kerja lembur.

Jawaban kuesioner dibedakan menjadi lima tingkatan, yaitu dimulai dari angka 1

(angka terendah untuk jawaban tidak meningkat) sampai dengan angka 5 (angka

tertinggi untuk jawaban meningkat)

No

Pernyataan

Intensitas

3

Banyaknya pekerjaan yang
diselesaikan saat kerja lembur

Kualitas pekerjaan yang
diselesaikan saat kerja lembur

Presensi engineer saat pelaksanaan
kerja lembur

Semangat  engineer dalam
mengerjakan pekerjaan yang harus
diselesaikan saat kerja lembur

Ketepatan waktu kerja dalam
menyelesaikan  pekerjaan  saat
pelaksanaan kerja lembur

Tanggung jawab engineer dalam
menyelesaikan  pekerjaan  saat
kerja lembur

Keuletan dan ketekunan engineer
dalam  mengerjakan pekerjaan
yang harus diselesaikan saat kerja
lembur

Kesadaran engineer dalam
menyelesaikan  pekerjaan  saat
kerja lembur

Disiplin kerja dalam
melaksanakan kerja lembur




Intensitas
No Pernyataan 3
Usaha engineer dalam
10 | menyelesaikan  pekerjaan  saat

kerja lembur

11

Ketelitian engineer dalam
menyelesaikan  pekerjaan  saat
kerja lembur

86



DATA UMUM ENGINEER

Pengalaman
Latar Mengalami

Pengalaman Belakang Kerja

NO Kerja Usia Pendidikan Lembur
1 <5 20-30 S1 Sudah
2 <5 20-30 S1 Sudah
3 <5 20-30 S1 Sudah
4 <5 20-30 S1 Sudah
5 <5 20-30 S1 Sudah
6 <5 20-30 S1 Sudah
7 <5 20-30 S1 Sudah
8 <5 20-30 S1 Sudah
9 <5 20-30 S1 Sudah
10 <5 20-30 S1 Sudah
11 <5 20-30 S2 Sudah
12 <5 20-30 S1 Sudah
13 <5 20-30 S1 Sudah
14 <5 20-30 S1 Sudah
15 <5 20-30 S1 Sudah
16 <5 20-30 S1 Sudah
17 <5 20-30 S1 Sudah
18 <5 20-30 S1 Sudah
19 <5 20-30 S1 Sudah
20 <5 20-30 S1 Sudah
21 <5 20-30 S1 Sudah
22 <5 20-30 S2 Sudah
23 <5 20-30 S1 Sudah
24 <5 20-30 S1 Sudah
25 <5 20-30 S1 Sudah
26 <5 20-30 S1 Sudah

87

Lampiran 2



DATA UMUM ENGINEER

Pengalaman
Latar Mengalami
Pengalaman Belakang Kerja

NO Kerja Usia Pendidikan Lembur
27 <5 20-30 S1 Sudah
28 <5 20-30 S1 Sudah
29 <5 20-30 S1 Sudah
30 <5 20-30 S1 Sudah
31 <5 20-30 S1 Sudah
32 <5 20-30 S1 Sudah
33 <5 20-30 S1 Sudah
34 <5 20-30 S1 Sudah
35 <5 20-30 S1 Sudah
36 <5 20-30 S1 Sudah
37 <5 20-30 S1 Sudah
38 <5 20-30 S1 Sudah
39 <5 20-30 S1 Sudah
40 <5 20-30 S1 Sudah
41 <5 20-30 S1 Sudah

<5 20-30 S1 Sudah

<5 20-30 S1 Sudah

<5 20-30 S1 Sudah

<5 20-30 S1 Sudah

<5 20-30 S1 Sudah

<5 20-30 S1 Sudah
48 <5 20-30 S2 Sudah
Ket

- : Divisi Geotek
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DATA UMUM PROJECT MANAGER

Latar Pengalaman
Pengalaman Belakang Mengalami Nomor
NO Kerja Usia Pendidikan | Kerja Lembur Engineer
A >10 >40 S1 Sudah 1,2,3,4,5,48
B >10 >40 S2 Sudah 6,7,8
C 5-10 31-40 Sl Sudah 9,10,11,12
D >10 31-40 S1 Sudah 16,17,18
E >10 31-40 S2 Sudah 19,20,21,22,23,24
F 5-10 20-30 S1 Sudah 25,26,27,28
G <5 20-30 S1 Sudah 33,34
H <5 20-30 S2 Sudah 38
| <5 20-30 S1 Sudah 39
J <5 20-30 S1 Sudah 40
K <5 20-30 S1 Sudah 41
. <5 20-30 s1 Sudah 42,4344
<5 20-30 S2 Sudah 45,46,47
N 5-10 20-30 S2 Sudah 13,14,15
O 5-10 31-40 S1 Sudah 29,30,31,32
P <5 20-30 S1 Sudah 35,36,37
Keterangan:

: Divisi Geotek
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CODING MOTIVASI KERJA
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Lampiran 3

Faktor-faktor Coding

1. Adanya bonus dan upah tambahan untuk MA1
engineer yang mengikuti kerja lembur.
2. Pemberian upah kerja lembur yang tepat MA2
waktu
3. Pembayaran upah kerja lembur yang adil MA3
4. Tersedianya bangunan sementara untuk MA4
beristirahat setelah kerja lembur
5. Adanya kantin/ warung makan di sekitar MAS5
lokasi perusahaan saat kerja lembur
6. Adanya makanan yang diberikan untuk MAG6
engineer yang mengikuti kerja lembur
7. Upah kerja lembur dapat memenuhi MA7
kebutuhan hidup sehari-hari
8. Adanya perjanjian kontrak kerja yang MB8
dilakukan engineer baru sebelum menjalani
OJT (on the job training)
9. Adanya kepastian status menjadi pekerja

MB9

tetap bagi engineer baru yang sudah melewati
OJT (on the job training)
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Faktor-faktor

Coding

10. Adanya asuransi pemeliharaan kesehatan
bagi para engineer yang mengikuti kerja

Lembur

MB10

11. Adanya tunjangan kesehatan dan pengo-
batan bagi engineer yang mengikuti

kerja lembur

MB11

12. Adanya dokter/ klinik kesehatan yang
disediakan oleh perusahaan sebagai bentuk
perhatian atas kondisi dan kesehatan

engineer lembur

MB12

13. Adanya perhatian yang diberikan terhadap
kondisi kesehatan bagi engineer yang melaku-

kan kerja lembur

MB13

14. Adanya sarana pendukung dan peralatan

bekerja yang memadai

MB14

15. Adanya kesediaan perusahaan untuk
mengganti biaya kesehatan bagi engineer

yang melakukan kerja lembur

MB15

16. Adanya security/ satpam yang menjaga

keamanan kantor pada saat kerja lembur

MB16
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Faktor-faktor Coding
17. Adanya transport yang disediakan oleh MB17
perusahaan untuk engineer kerja lembur
yang akan pulang di malam hari
18. Adanya program pengarahan kerja untuk MC18
kerja lembur
19. Adanya program pelatihan kerja untuk MC19
kerja lembur
20. Terciptanya hubungan yang baik dengan MC20
sesama engineer dan atasan terutama saat
pelaksanaan kerja lembur
21. Adanya kerjasama yang baik dengan MC21
sesama engineer terutama saat pelaksanaan
kerja lembur
22. Adanya perhatian dan perlakuan baik dari MC22
atasan
23. Adanya pengawasan dari atasan saat MC23
melaksanakan kerja lembur
24. Adanya bimbingan dari atasan dalam MC24
menyelesaikan pekerjaan saat kerja lembur
25. Adanya pengakuan atas pekerjaan yang telah MD25
dikerjakan pada waktu kerja lembur
26. Pemberian bonus tambahan karena MD26

pekerjaan yang diselesaikan saat kerja lembur
hasilnya memuaskan
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Faktor-faktor

Coding

27. Pekerjaan yang dikerjakan saat kerja lembur

dengan keterampilan dan keahlian engineer

MD27

28. Adanya rasa puas dari atasan terhadap
pekerjaan yang telah diselesaikan oleh para

engineer pada waktu kerja lembur

MD28

29. Pemberian pujian dari atasan untuk engineer
yang telah melaksanakan kerja lembur dengan

memuaskan

MD29

30. Atasan mempertimbangkan usulan-usulan
dari para engineer tentang cara menyelesaikan

suatu pekerjaan saat kerja lembur

MD30

31. Engineer diberikan kebebasan dalam memilih
cara untuk mengerjakan pekerjaan saat kerja

lembur, asalkan tidak merugikan orang lain

ME31

32. Pekerjaan yang harus dikerjakan saat kerja
lembur dianggap sebagai pekerjaan yang menan-

tang bagi engineer

ME32

33. Berkembangnya kemampuan engineer ketika

melaksanakan kerja lembur

ME33
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Faktor-faktor

Coding

34. Kerja lembur menjadi kesempatan bagi

engineer untuk belajar hal-hal baru

ME34




CODING EFEKTIVITAS KERJA LEMBUR
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Lampiran 4

Faktor-faktor Coding
1. Banyaknya pekerjaan yang diselesaikan
saat kerja lembur P1
2. Kualitas pekerjaan yang diselesaikan
saat kerja lembur P2
3. Presensi engineer saat pelaksanaan kerja
lembur P3
4. Semangat engineer dalam mengerjakan
pekerjaan yang harus diselesaikan saat
kerja lembur P4
5. Ketepatan waktu kerja dalam
menyelesaikan pekerjaan saat pelaksanaan P5
kerja lembur
6. Tanggung jawab engineer dalam P6
menyelesaikan pekerjaan saat kerja lembur
7. Keuletan dan ketekunan engineer dalam
mengerjakan pekerjaan yang harus
diselesaikan saat kerja lembur P7
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Faktor-faktor Coding
8. Kesadaran engineer dalam menyelesaikan
pekerjaan saat kerja lembur P8
9. Disiplin kerja dalam melaksanakan kerja
lembur P9
10. Usaha engineer dalam menyelesaikan
pekerjaan saat kerja lembur P10
11. Ketelitian engineer dalam menyelesaikan
pekerjaan saat kerja lembur P11
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Lampiran 5

REKAP HASIL KUESIONER MOTIVASI KERJA

Responden

Nomor

1

Pernyataan

MA1
MA2
MA3
MA4
MAS5
MAG6
MA7
MB8
MB9

MB10

MB11

MB12

MB13

MB14

MB15

MB16

MB17

MC18

MC19

MC20

MC21

MC22

MC23

MC24

MD25

MD26

MD27

MD28

MD29

MD30
ME31

ME32

ME33

ME34
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Responden

Nomor

14

13

12

11

10

8

Pernyataan

MA1
MA2
MA3
MA4
MAS
MAG
MA7
MB8
MB9

MB10

MB11

MB12

MB13

MB14

MB15

MB16

MB17

MC18

MC19

MC20

MC21

MC22

MC23

MC24

MD25

MD26

MD27

MD28

MD29

MD30
ME31

ME32

ME33

ME34
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Responden

Nomor

21

20

19

18

17

16

15

Pernyataan

MA1
MA2
MA3
MA4
MAS
MAG
MA7
MB8
MB9

MB10

MB11

MB12

MB13

MB14

MB15

MB16

MB17

MC18

MC19

MC20

MC21

MC22

MC23

MC24

MD25

MD26

MD27

MD28

MD29

MD30
ME31

ME32

ME33

ME34
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Responden

Nomor

28

27

26

25

24

23

22

Pernyataan

MA1
MA2
MA3
MA4
MAS
MAG
MA7
MB8
MB9

MB10

MB11

MB12

MB13

MB14

MB15

MB16

MB17

MC18

MC19

MC20

MC21

MC22

MC23

MC24

MD25

MD26

MD27

MD28

MD29

MD30
ME31

ME32

ME33

ME34
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Responden

Nomor

35

34

33

32

31

30

29

Pernyataan

MA1
MA2
MA3
MA4
MAS
MAG
MA7
MB8
MB9

MB10

MB11

MB12

MB13

MB14

MB15

MB16

MB17

MC18

MC19

MC20

MC21

MC22

MC23

MC24

MD25

MD26

MD27

MD28

MD29

MD30
ME31

ME32

ME33

ME34
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Responden

Nomor

41

40

39

38

37

36

Pernyataan

MA1
MA2
MA3
MA4
MAS
MAG
MA7
MB8
MB9

MB10

MB11

MB12

MB13

MB14

MB15

MB16

MB17

MC18

MC19

MC20

MC21

MC22

MC23

MC24

MD25

MD26

MD27

MD28

MD29

MD30
ME31

ME32

ME33

ME34
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Nomor  Responden
Pernyataan 48 Mean SD
MA1 5 4 4 5 3 41 417 | 0,83
MA2 3 4 2 5 4 41 415 | 0,85
MA3 5 4 4 5 3 41 427 | 0,84
MA4 3 3 3 5 1 41 302 | 1,36
MAS5 3 2 4 5 1 4| 34 1,32
MAG 4 3 3 5 3 41 425 | 0,86
MA7 4 4 3 3 3 41 4,08 | 0,87
MB8 4 4 3 4 4 41 388 | 0,82
MB9 5 3 3 4 3 41 392 | 0,92
MB10 5 4 3 ) 3 4| 421 0,92
MB11 5 2 3 5 3 4| 4,00 1,2
MB12 5 2 3 5 1 41 390 | 1,19
MB13 5 2 3 5 1 4| 385 | 1,22
MB14 4 2 5 5 2 41 4,19 | 0,96
MB15 5 3 3 5 2 41 392 | 1,15
MB16 5 4 4 4 3 41 429 | 0,77
MB17 5) 4 4 5 ) 4| 452 0,65
MC18 4 2 3 4 3 3| 352 | 0,9
MC19 4 2 3 4 2 3| 34 0,92
MC20 4 3 3 4 3 3| 417 | 0,83
MC21 4 4 4 5 3 3| 425 | 0,79
MC22 4 3 3 5 3 3| 4,08 | 0,90
MC23 4 3 3 3 3 3| 394 | 0,93
MC24 4 3 3 5 3 3| 400 | 1,05
MD25 4 2 3 5 4 2| 394 1,04
MD26 4 2 4 5 2 2| 381 | 1,21
MD27 4 3 4 5 3 2| 394 | 0,86
MD28 4 3 3 4 3 2| 388 | 0,87
MD29 3 2 2 3 3 2| 356 | 1,01
MD30 3 2 3 4 3 2| 402 | 0,93
ME31 4 4 4 5 3 41 4,00 | 0,85
ME32 4 2 3 3 3 41 333 | 0,9
ME33 3 5 3 1 2 41 356 | 1,09
ME34 3 5 3 1 2 41 356 | 1,11
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Lampiran 6

REKAP HASIL KUESIONER EFEKTIVITAS KERJA LEMBUR

14

13

12

11

10

Pernyataan

P1

P2
P3
P4
P5
P6
P7
P8
P9

P10
P11

Pernyataan

P1

P2
P3
P4
PS5
P6
P7
P8
P9

P10
P11




105

S|t ||| ||| || o |~ oao| o] wlonlol o n|on|o|o|lol || on|on| | <
- 00 n
~ ~ o
Nl || || <|on|m n| | ||| on|on| | 0| n| ||| on|n| || <
o ~ <
N ~ ™
n|o|lvn|n|o|o|s|n|o|lo|« n| |||l o] ||ttt n|:
) © )
- ~ o
gl || m|on|on| | oo« n| || ||| | | | o ||| ||| on| |||
) n ~
- ~ o
Al ||| ;|| ||| n ||| s|on|on|on| < on|om ||| | on| | | || |
~ < -
- ~ o
NI I I I I I R R n|lon|ln|s|on|on|o| || on|on ||| ||| ||| o
© on o
- N )
S| || ||| S| S| 0| | o | N mola|on|n] o ||| ||| on| || |0
n ~ o
- ~ ~
c c c
(¢ [g°] [¢°]
O © ©
= = =
(] @O @
> > >
£ o — = ol — S o «
O|ld|~|on| || 0| ~o|la| =] Ol || on| || 0| ~o|la| =] — Ol ||| | in|o|~o|la| =]«
dlalalala|lalalalalalala dlalalala|la|lalalalalala alalalalalalalalalalala




106

n|on|o|o| ||| |||

~N

<

||| ;|| ||| | = nin|n|n|s| || |||«
- 00

< <

N N NI I R I I I R R s n|lon|lo|o| ||| || olon
o ~

< <

Nl o s || oo s oot on|on
o ©

N <

n|lon|lo|o| || ||| on Nl o s ||| on|m
) n

(49] <

N ||| | < || t|m|o| ||| on| | <
N <

(4p] <

||| o|o| | | ||| ;||| |~ |0
© )

(4p] <

c c

(¢ [g°]

O ©

= =

(] @O

> >

£ o — = ol —
O|ld|~|on| || 0| ~o|la| =] Ol || on| || 0| ~o|la| =] —
dlalalala|lalalalalalala dlalalala|la|lalalalalala




107

Lampiran 7
INPUT SPSS
Keb. Keb. Efektivitas
Keb. Rasa Keb. Keb. Aktualisa- Kerja
Fisiologis Aman Sosial | Penghargaan si Diri Lembur
4.00 4.70 5.00 4.67 3.25 3.73
5.00 4.90 4.57 5.00 3.75 3.00
3.43 4.00 2.29 2.00 2.75 2.45
4.00 4.00 4.57 5.00 1.50 4.18
4.86 5.00 4.86 5.00 4.25 4.09
4.00 4.90 4.14 4.17 4.50 3.45
3.43 4.50 4.86 3.83 4.25 2.55
5.00 4.70 4.71 4.33 4.50 3.27
2.86 2.70 2.71 3.33 3.75 3.36
3.86 3.90 3.43 3.67 3.25 3.82
4.14 4.50 4.71 4.33 4.50 2.45
3.29 3.10 3.43 3.83 3.75 2.64
3.29 3.30 3.29 3.33 4.00 3.73
3.71 3.60 3.71 3.83 3.75 3.82
4.43 4.70 4.29 4.17 4.75 3.73
4.57 4.90 4.00 4.67 3.25 2.27
3.86 3.40 3.86 3.50 2.25 2.73
3.00 3.10 3.00 3.00 3.75 3.09
2.71 3.30 3.43 3.33 3.75 3.73
3.29 2.90 2.14 2.17 2.75 4.18
4.00 4.00 3.57 4.00 3.75 3.91
4.00 4.60 4.57 3.83 4.00 3.27
3.71 5.00 4.86 4.00 4.75 3.45
3.57 4.00 3.71 3.33 3.25 3.27
3.57 4.60 5.00 3.17 3.75 3.91
3.86 4.10 3.43 3.33 2.75 291
4.00 4.70 5.00 5.00 4.50 3.64
4.29 5.00 4.29 5.00 2.75 2.64
4.14 3.70 3.57 3.50 3.00 3.64
4.86 4.90 5.00 5.00 4.25 3.55
4.29 3.80 4.00 4.33 3.25 3.82
4.71 3.60 3.57 5.00 3.50 3.73
3.57 3.60 3.71 3.50 4.00 3.55




Keb. Keb. Efektivitas
Keb. Rasa Keb. Keb. Aktualisa- Kerja
Fisiologis Aman Sosial | Penghargaan si Diri Lembur
4.71 4.90 4.00 4.33 3.00 4.00
3.43 4.90 4.00 3.83 4.25 3.45
4.86 4.90 4.71 4.83 4.25 3.82
4.00 4.00 4.00 4.33 3.50 4.00
4.14 5.00 5.00 4.33 4.75 3.18
3.71 3.90 3.71 4.00 4.00 3.09
5.00 4.00 3.86 5.00 3.50 2.45
3.57 3.40 3.29 3833 4.00 3.91
1.86 1.90 3.57 2.50 2.75 3.36
3.86 4.80 4.00 3.67 3.50 3.36
3.43 3.00 2.86 2.33 4.00 3.55
3.29 3.40 3.14 3.17 3.25 3.18
4.71 4.70 4.29 4.33 2.50 3.09
2.57 2.70 2.86 3.00 2.50 3.18
4.00 4.00 3.00 2.00 4.00 4.36
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Lampiran 8
OUTPUT SPSS
T-Test
[DataSetl] G:4%3P33 LIML EEBUTUHLNY OLAH.sawv
Group Statistics
Kelo Std. Errar
1T [+ Mean Std. Deviation hean
Keb. Fisiologis 1 41 3.9933 B1413 09476
2 1] 3.2867 859238 40514
Keh. Raza Aman 1 42 41685 B7429 0404
2 1] 34167 1.14441 AB720
Keb. Sosial 1 41 3.9733 TH2IT 1608
2 ] 3.4533 B0245 245495
Keh. Fenghargaan 1 41 38917 84319 13088
2 1] 3.1667 74551 30435
Keb. Aktualisasi Diri 1 42 3.6805 70885 10938
2 ] 3.0833 B0543 247
Efekiivitas Kerja Lembur 1 42 34243 A5242 08524
2 A 3.2867 6825 OE3RY
Independent Samples Test
Levane's Test for Equality of ;
Variances t-test for Equality of Means
35% Confidence Interval ofthe
Difference
Mean Std. Error
F Sig 1 df Sig. (2-tailed) Difference Differance Lower Upper
Keb. Fisiologis Equal variances 1716 197 | 2432 45 019 70667 29055 12182 120152
Equal varlances not 1 B85 5 580 144 70867 41607 -33128 174461
Keb. Rasa Aman Equal variances 3667 062 | 2300 1 026 74286 32206 09277 130205
Equal variances not 1852 | 5507 176 74206 47885 - 45427 193998
Ken. Sosial Equal variances 348 58 | 1616 48 13 52000 32185 -12788 116788
Equal vartances not 1812 | 7431 nes 52000 27197 - 11562 115562
Keb. Penghargaan Equal variances 247 522 2093 16 042 78500 6550 02914 1.50086
Equal variances not 2308 | 6991 054 76500 33130 - 01861 154861
Keb. Aktualisasi Dir Equal varlances 073 788 1.992 45 083 50714 30479 -00B37 1.22085
Equal variances not 2248 | 7118 059 80714 27032 - 02998 124425
Efekiivitas Kerja Lembur - Equal variances 5553 014 01 4 551 13762 22880 -32313 59837
Equal variances not 1257 | 25023 320 13762 10947 - 08783 36307




-

NPar Tests

[Datadetl] G:Y3P33 LIMA EEBUTUHAN' CLAH.sav

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

110

Keh.
Efektivitas Keh. Keb. Rasa Keh. Aklua?lisasi
ketja Lembur Fisiologis Amian keh. Sosial | Penghargaan Diiri
¥} 48 48 48 48 48 48
Marmal Parameters? Mean 3.4071 3.8050 4. 0667 3.89083 3.8360 36146
Std. Deviation 52040 Nagelelatsd Ar304 74994 BET23 r2o07
Most Extrerne Differences  Absolute 07 09z 181 03 09z 3T
Positive 0745 .09z 14 076 .0&0 073
Megative -107 -.086 -151 -103 -.08z2 -13r
Kolmagorow-Srmirnoy £ 744 636 1.044 713 634 aa0
Asymp. Sig. (2-tailed) G38 813 226 a0 808 328
a. Testdistribution is Bormal.
Regression
[Data3ecl] G:4%3P33 LIMAL EEBUTUHLNY OLAH.=saw
Variables Entered Removed"®
mMaode Wariahles YWariahles
| Entererd Femoverd method
1 keb,
Aktualizasi
Diiri, Keh.
Fenghargaan,
kebh Rasa Enter
Arman, keb.
Sosial, Keh.
Figinlogisa
a. All requested variables entered.
h. Dependent Wariahle: Efektivitas Kerja Lembur
Model Summany®
Mode Adjusted R Tt Error of Crurbin-
| F F Sguare Sruare the Estimate Wiatson
1 .2ah3 -.1456 H3274 1.613

a. Predictors: (Constant), Keb. Aktualisasi Dir, Keb. Penghargaan, Keb. Rasa
Aman, keb. Sosial, Keh. Fisiologis

b. Dependent Wariahle: Efektivitas Kerja Lembur




ANOWA®
Sum of
Model Sguares if Mean Square F 5ig.
1 Regression 833 A BT hAT el
Residual 11.920 42 284
Total 12.753 a7

a. Predictors: (Constant), Keb. Aktualisasi Dir, Keh. Penghargaan, Keb. Rasa Aman,
keh. Sosial, Keb. Fiziologis

b, Dependent Variable: Efeldivitas Kerja Lembur

111

Coefficients®
Standardized
IUnstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta 1 Sig.
1 (Constant) 3196 A4T 5845 onan
Keb. Fisiologis a2 206 ar4 1.371 178
Keb. Rasa Aman -246 a6 - 364 -1.2585 218
Keh. Sosial 64 Jag B Beg 340
Keb. Penghargaan =197 1486 -.3249 -1.264 213
keb. Aktualisasi Dir 063 119 8y A76 RO
a. Dependent Variable: Efektivitas Kerja Lembur
Residuals Statistics®
Minimumm | Maximum hean Std. Deviation i
Fredicted Value 30645 36982 34071 332 48
Residual -1.037148 88335 .0o0oo A0360 48
Std. Predicted Value -2Aa73 2187 Rulaly] 1.000 48
Std. Residual -1.947 1.846 00a B45 48

a. Dependent Variable: Efeldivitas Kerja Lembur

Charts

Histogram

Dependent Variable: Efektivitas Kerja Lembur

Frequency
T

N

\

-1

0

1

Regression Standardized Residual

Mean =-2.46E-15
Std. Dev. =0.945
M =48
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Efektivitas Kerja Lembur
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REFERENSI PENGEMBANGAN KUESIONER

Motivasi kerja berdasarkan teori kebutuhan Maslow
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Lampiran 9

A. Kebutuhan Fisiologis

Sumber

2 3

Adanya bonus dan upah tambahan
untuk engineer yang mengikuti kerja
lembur.

Pemberian upah kerja lembur yang
tepat waktu

Pembayaran upah kerja lembur yang
adil

Tersedianya bangunan sementara
untuk beristirahat setelah kerja
lembur

Adanya kantin/ warung makan di
sekitar lokasi perusahaan saat kerja
lembur

Adanya makanan yang diberikan
untuk engineer yang mengikuti kerja
lembur

Upah kerja lembur dapat memenuhi
kebutuhan hidup sehari-hari

B. Kebutuhan akan Rasa Aman

Sumber

Adanya perjanjian kontrak kerja yang
dilakukan engineer baru sebelum
menjalani masa OJT (on the job
training)

Adanya kepastian status menjadi
pekerja tetap bagi engineer baru
yang sudah melewati masa OJT (on
the job training)

10

Adanya  asuransi pemeliharaan
kesehatan bagi para engineer yang
mengikuti kerja lembur




B. Kebutuhan akan Rasa Aman

Sumber

2

3

11

Adanya tunjangan kesehatan dan
pengobatan bagi engineer yang
mengikuti kerja lembur

12

Adanya dokter/ klinik kesehatan yang
disediakan oleh perusahaan sebagai
bentuk perhatian atas kondisi dan
kesehatan engineer lembur

13

Adanya perhatian yang diberikan
terhadap kondisi kesehatan bagi
engineer yang melakukan kerja
lembur

14

Adanya sarana pendukung dan
peralatan bekerja yang memadai

15

Adanya kesediaan perusahaan untuk
mengganti biaya kesehatan bagi
engineer vyang melakukan kerja
lembur

16

Adanya security/ satpam yang
menjaga keamanan kantor pada saat
kerja lembur

17

Adanya transport yang disediakan
oleh perusahaan untuk engineer
kerja lembur yang akan pulang di
malam hari
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C. Kebutuhan Sosial

Sumber

2

3

18

Adanya program pengarahan kerja
untuk kerja lembur

\l

‘/

19

Adanya program pelatihan kerja
untuk kerja lembur

20

Terciptanya hubungan yang baik
dengan sesama engineer dan atasan
terutama saat pelaksanaan kerja
lembur

21

Adanya kerjasama yang baik dengan
sesama engineer terutama saat
pelaksanaan kerja lembur

22

Adanya perhatian dan perlakuan baik
dari atasan

23

Adanya pengawasan dari atasan saat
melaksanakan kerja lembur

24

Adanya bimbingan dari atasan dalam
menyelesaikan pekerjaan saat kerja
lembur

D. Kebutuhan Penghargaan

25

Adanya pengakuan atas pekerjaan
yang telah dikerjakan pada waktu
kerja lembur

26

Pemberian bonus tambahan karena
pekerjaan yang diselesaikan saat
kerja lembur hasilnya memuaskan

27

Pekerjaan yang dikerjakan saat kerja
lembur sesuai lembur dengan
keterampilan dan keahlian engineer

28

Adanya rasa puas dari atasan
terhadap pekerjaan yang telah
diselesaikan oleh para engineer pada
waktu kerja lembur

29

Pemberian pujian dari atasan untuk
engineer yang telah melaksanakan
kerja lembur dengan memuaskan

30

Atasan mempertimbangkan usulan-
usulan dari para engineer tentang
cara menyelesaikan suatu pekerjaan
saat kerja lembur
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E. Kebutuhan Aktualisasi Diri

Sumber

2

3

31

Engineer diberikan kebebasan dalam
memilih cara untuk mengerjakan
pekerjaan saat kerja lembur, asalkan
tidak merugikan orang lain

32

Pekerjaan yang harus dikerjakan saat
kerja lembur dianggap sebagai
pekerjaan yang menantang bagi
engineer

33

Berkembangnya kemampuan
engineer ketika melaksanakan kerja
lembur

34

Kerja lembur menjadi kesempatan
bagi engineer untuk belajar hal-hal
baru

2. Efektivitas kerja lembur

No

Pernyataan

Banyaknya pekerjaan yang
diselesaikan saat kerja lembur

Kualitas pekerjaan yang diselesaikan
saat kerja lembur

Presensi engineer saat pelaksanaan
kerja lembur

Semangat engineer dalam
mengerjakan pekerjaan yang harus
diselesaikan saat kerja lembur

Ketepatan waktu kerja  dalam
menyelesaikan pekerjaan saat
pelaksanaan kerja lembur

Tanggung jawab engineer dalam
menyelesaikan pekerjaan saat kerja
lembur

Keuletan dan ketekunan engineer
dalam mengerjakan pekerjaan yang
harus diselesaikan saat kerja lembur
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Sumber
No Pernyataan
2 3
Kesadaran engineer dalam
8 menyelesaikan pekerjaan saat kerja Yy Y
lembur
Disiplin kerja dalam melaksanakan
9 . v v
kerja lembur
Usaha engineer dalam menyelesaikan
10 . : v v
pekerjaan saat kerja lembur
Ketelitian engineer dalam
11 | menyelesaikan pekerjaan saat kerja
lembur
Keterangan :

Sumber 1 : Premono (2012)

Sumber 2: Putri (2012)

Sumber 3: Krisdiana (2012)

Sumber 4: Penulis
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